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	Mata kuliah
	:
	Mikrobiologi Farmasi
	Kode MK
	:
	KES 219

	Mata kuliah prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 SKS

	Dosen Pengampu
	:
	Inherni Marti Abna, S.Si, M.Si
	Kode Dosen
	:
	7460

	Alokasi Waktu
	:
	14 x 100 menit tatap muka, dengan praktikum dan tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami ilmu mikrobiologi farmasi dan menerapkannya dalam karya tulis ilmiah.
2. Mahasiswa dapat mengetahui dan mengerti manfaat ilmu mikrobiologi  bagi Sarjana Farmasi  dan menerapkannya dalam lapangan pekerjaan.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1.
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian, sejarah, dan manfaat mempelajari ilmu mikrobiologi dan mampu menjelaskan penemuan-penemuan di bidang mikrobiologi.

	1.Perspektif sejarah mikrobiologi
2. Definisi-definisi yang terkait  mikrobiologi
3. Penemuan-penemuan para ahli di bidang mikrobiologi
4. Dasar-dasar Biologi Selular

5. Perbedaan sel prokariotik dan eukariotik
6.
Mikroorganisme di dalam kehidupan

7. Jenis-jenis mikroorganisme

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, handouts, LCD, whiteboard, web 


	1. Jawetz., et al. 2010. Mikrobiologi Kedokteran; Jawetz, Melnick, & Adelberg, Ed.23, Translation of Jawewtz, Melnick, and Adelberg’s Medical Microbiology, 25thEd. Alih bahasa oleh dr Aryandhito Widhi Nugroho.,et al. Jakarta: Penerbit EGC
2. Pelczar, M.J and Chan ,E.C.S. 2005. Dasar-Dasar Mikrobiologi. Jakarta:Penerbit UI Press

3. Tortora GJ, Funke BR, Case CL, 2007, Microbiology an Introduction, 7th edition, Benjamin Cummings, An imprint of Addison Wesley, Longman Inc., USA
	Mahasiswa mampu menguraikan sejarah dan penemuan-penemuan para ahli di bidang mikrobiologi farmasi dengan benar 

	2.
	Mahasiswa mampu menguraikan morfologi dan struktur sel bakteri (internal dan eksternal)

	1. Macam-macam bentuk bakteri dan spesiesnya

2. Fungsi kapsul bakteri

3. Fungsi lapisan lendir

4. Fungsi Flagella

5. Fungsi Filamen Aksial

6. Fungsi Fimbria

7. Fungsi Pili

8. Fungsi dan struktur dinding sel

9. Struktur dinding sel bakteri gram positif

10.Struktur dinding sel bakteri gram negatif
11. Sitoplasma

12. Struktur dan fungsi membran plasma

13. Proses transpor pasif

14. Proses transpor aktif

15. Fungsi spora


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, handouts, LCD, whiteboard, web 


	1. Jawetz., et al. 2010. Mikrobiologi Kedokteran; Jawetz, Melnick, & Adelberg, Ed.23, Translation of Jawewtz, Melnick, and Adelberg’s Medical Microbiology, 25thEd. Alih bahasa oleh dr Aryandhito Widhi Nugroho.,et al. Jakarta: Penerbit EGC

2. Harti, Agnes Sri. 2015. Mikrobiologi Kesehatan. Jakarta: Penerbit Andi

3. Pelczar, M.J and Chan ,E.C.S. 2005. Dasar-Dasar Mikrobiologi. Jakarta:Penerbit UI Press
4. Tortora GJ, Funke BR, Case CL, 2007, Microbiology an Introduction, 7th edition, Benjamin Cummings, An imprint of Addison Wesley, Longman Inc., USA 

	Mahasiswa mampu menjelaskan  morfologi dan sitologi bakteri secara keseluruhan dengan benar

	3-4
	Mahasiswa dapat menjelaskan:

Persyaratan fisik pertumbuhan mikroba

Persyaratan kimia pertumbuhan mikroba

Media kultur

Kultur murni

Pengawetan mikroba

Pertumbuhan mikroba

Metode pengukuran pertumbuhan sel mikroba 

	· Temperatur

· pH

· Tekanan osmotik

· Karbon

· Nitrogen, sulfur dan fosfor

· Trace element

· Oksigen

· Organic growth f actor

· Chemically defined media

· Media kompleks

· Media dan metode pertumbuhan anaerob

· Tehnik kultur khusus (candle jar)

· Media selektif dan diferensial

· Media pengkaya

· Definisi koloni dan isolasi

· Macam-macam metode isolasi dan identifikasi
· Morfologi makroskopik pada beberapa media

· Deep freezing

· Lyophilization (freeze drying)

· Fase pertumbuhan mikroba (fase lag, fase eksponensial, fase stasioner dan fase kematian)

· Waktu generasi

· Hitungan mikroskopik

· Metode ALT (Plate count)

· Metode MPN (Most Probable Number)

· Filtrasi

· Turbidity


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, handouts, LCD, whiteboard, web 
3. Ceramah dan tanya jawab

	1. Pelczar, M.J and Chan ,E.C.S. 2005. Dasar-Dasar Mikrobiologi. Jakarta:Penerbit UI Press
2. Tortora GJ, Funke BR, Case CL, 2007, Microbiology an Introduction, 7th edition, Benjamin Cummings, An imprint of Addison Wesley, Longman Inc., USA
3.  Harti, Agnes Sri. 2015. Mikrobiologi Kesehatan. Jakarta: Penerbit Andi
4. Pratiwi T, Sylvia,2008, Mikrobiologi Farmasi, Jakarta:Erlangga

5. Departemen Kesehatan RI, 2014, Farmakope Indonesia,Edisi V,Jakarta: DepkesRI


	Mahasiswa dapat menjelaskan persyaratan pertumbuhan mikroba dengan benar

	5.
	Mahasiswa dapat menjelaskan:

Terminologi kontrol mikroba,

Cara-cara fisik pengendalian pertumbuhan mikroba

Cara-cara kimia pengendalian pertumbuhan mikroba
	· Definisi sterilisasi, komersial sterilisasi, disinfeksi, antiseptik, degermining, sanitasi

· Pemanasan (panas kering dan panas basah)

· Pasteurisasi

· Filtrasi

· Penurunan temperatur

· Desikasi

· Tekanan osmotik

· Radiasi (radiasi terionisasi dan tidak terionisasi)

· Prinsip disinfektan yang efektif

· Cara evaluasi disinfektan

· Tipe disinfektan (bisphenol, biguanida, halogen, alkohol, logam berat dan komponennya, surfaktan, amonium kuartener, antibiotik dan aldehid)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, handouts, LCD, whiteboard, web 
3. Ceramah, 

diskusi dan tanya jawab

	1. Jawetz., et al. 2010. Mikrobiologi Kedokteran; Jawetz, Melnick, & Adelberg, Ed.23, Translation of Jawewtz, Melnick, and Adelberg’s Medical Microbiology, 25thEd. Alih bahasa oleh dr Aryandhito Widhi Nugroho.,et al. Jakarta: Penerbit EGC

2. Harti, Agnes Sri. 2015. Mikrobiologi Kesehatan. Jakarta: Penerbit Andi
3.Tortora GJ, Funke BR, Case CL, 2007, Microbiology an Introduction, 7th edition, Benjamin Cummings, An imprint of Addison Wesley, Longman Inc., USA
	Mahasiswa dapat menjelaskan pengendalian mikroba dengan benar

	6.
	Mahasiswa dapat menjelaskan:

Karakteristik fungi

Siklus hidup fungi

Filum fungi dalam bidang kesehatan

Efek fungi bagi manusia
	· Struktur vegetatif (khamir, kapang dan cendawan)

· Fungi dimorfik

· Spora seksual

· Spora aseksual

· Kebutuhan nutrisi fungi

· Zygomycota

· Ascomycota

· Basidiomycota

· Penyakit yang disebabkan fungi

· Bidang famasi, pertanian dan industri 


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : handouts, LCD, Laptop
3. Ceramah, 
diskusi dan tanya jawab
	1. Jawetz., et al. 2010. Mikrobiologi Kedokteran; Jawetz, Melnick, & Adelberg, Ed.23, Translation of Jawewtz, Melnick, and Adelberg’s Medical Microbiology, 25thEd. Alih bahasa oleh dr Aryandhito Widhi Nugroho.,et al. Jakarta: Penerbit EGC
2. Tortora GJ, Funke BR, Case CL, 2007, Microbiology an Introduction, 7th edition, Benjamin Cummings, An imprint of Addison Wesley, Longman Inc., USA

3. Pratiwi T, Sylvia,2008, Mikrobiologi Farmasi, Jakarta:Erlangga

	Mahasiswa dapat menjelaskan  struktur fungi dengan benar

	7. 
	Mahasiswa dapat menguraikan: struktur virus dan taksonomi virus

	Struktur virus, morfologi umum virus, taksonomi virus, isolasi dan kultivasi virus, identifikasi virus, patogenisitas virus, virus dan kanker, HIV

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : handouts, LCD, Laptop

	1. Jawetz., et al. 2010. Mikrobiologi Kedokteran; Jawetz, Melnick, & Adelberg, Ed.23, Translation of Jawewtz, Melnick, and Adelberg’s Medical Microbiology, 25thEd. Alih bahasa oleh dr Aryandhito Widhi Nugroho.,et al. Jakarta: Penerbit EGC
2. Tortora GJ, Funke BR, Case CL, 2007, Microbiology an Introduction, 7th edition, Benjamin Cummings, An imprint of Addison Wesley, Longman Inc., USA
3. Bauman BR, Machunis-Masuoka E, Tizard I, 2007, Microbiology with Disease by Taxonomy, 2nd edition, Pearson Benjamin Cumming, San Francisco, USA
4. Pratiwi T, Sylvia,2008, Mikrobiologi Farmasi, Jakarta:Erlangga

	Mahasiswa dapat menguraikan struktur dan reproduksi virus dengan benar

	8-9
	Mahasiswa dapat menjelaskan: 
Terminologi obat-obat antimikroba 
Mekanisme kerja obat-obat antimikroba

Metode uji daya antimikroba (MIC,MBC,dan Potensi)
Mekanisme resistensi obat-obat antimikroba
	· Definisi antibiotik, antibiotik spektrum luas dan sempit, baktersidal, bakteriostatik

· Penghambatan sintesis dinding sel

· Penghambatan sintesis protein

· Penghambatan sintesis asam nukleat

· Kerusakan membran plasma

· Penghambatan sintesis metabolit esensial

· Metode difusi (cakram kertas, silinder cup dan sumuran agar)

· Metode dilusi (MIC dan MBC)

· Penghancuran / inaktivasi obat oleh enzim mikroba

· Pencegahan penetrasi obat ke target spesifik mikroba

· Mengubah target spesifik obat

· Pemompaan obat ke luar dari mikroba sebelum obat aktif
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : handouts, LCD, Laptop

	1. Harti, Agnes Sri. 2015. Mikrobiologi Kesehatan. Jakarta: Penerbit Andi
2.   Pelczar, M.J and Chan ,E.C.S. 2005. Dasar-Dasar Mikrobiologi. Jakarta:Penerbit UI Press
3.  Tortora GJ, Funke BR, Case CL, 2007, Microbiology an Introduction, 7th edition, Benjamin Cummings, An imprint of Addison Wesley, Longman Inc., USA
4. Bauman BR, Machunis-Masuoka E, Tizard I, 2007, Microbiology with Disease by Taxonomy, 2nd edition, Pearson Benjamin Cumming, San Francisco, USA

5.   Departemen Kesehatan RI, 2014, Farmakope Indonesia,Edisi V,Jakarta: DepkesRI
6. Pratiwi T, Sylvia,2008, Mikrobiologi Farmasi, Jakarta:Erlangga

	Mahasiswa dapat menunjukkan terminologi obat antimikroba dengan benar

	10-11
	Mahasiswa dapat menjelaskan:
Pengertian definisi

Mikrobiota normal

Etiologi penyakit infeksi
Beberapa contoh penyakit infeksi

	· Patologi, infeksi dan penyakit

· Hubungan mikrobiota normal dan host

· Mikroorganisme opportunistik

· Postulat Koch

· Perkecualian postulat Koch

· Sumber-sumber infeksi

· Transmisi suatu penyakit

· Mikroorganisme di rumah sakit
· Penyakit mikroba pada mata dan kulit

· Penyakit mikroba pada sistem saraf

· Penyakit mikroba pada kardiovaskular dan sistem limfatik

· Penyakit mikroba pada sistem respirasi

· Penyakit mikroba pada sistem pencernaan

· Penyakit mikroba pada sistem urinary dan sistem reproduksi

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : handouts, LCD, Laptop

3. Presentasi

	1. Jawetz., et al. 2010. Mikrobiologi Kedokteran; Jawetz, Melnick, & Adelberg, Ed.23, Translation of Jawewtz, Melnick, and Adelberg’s Medical Microbiology, 25thEd. Alih bahasa oleh dr Aryandhito Widhi Nugroho.,et al. Jakarta: Penerbit EGC
2. Pelczar, M.J and Chan ,E.C.S. 2005. Dasar-Dasar Mikrobiologi. Jakarta:Penerbit UI Press

3. Bauman BR, Machunis-Masuoka E, Tizard I, 2007, Microbiology with Disease by Taxonomy, 2nd edition, Pearson Benjamin Cumming, San Francisco, USA
4. Barata, Karen Garin, 1996, Imunologi Dasar. Jakarta: Penerbit Fakultas Kedokteran UI


	Mahasiswa dapat menjelaskan penyakit infeksi dengan benar

	12.
	Mahasiswa dapat menjelaskan  mikrobiologi lingkungan: 

mikrobiologi udara, mikrobiologi air, mikrobiologi tanah, mikrobiologi makanan, dan mikrobiologi industri

	Penyebaran mikrobiologi lewat udara, lewat makanan,  lewat air. Produk hasil industri mikroba, jenis-jenis mikroba yang bermanfaat di bidang industri.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : handouts, LCD, Laptop
	1. Tortora GJ, Funke BR, Case CL,2007 Microbiology: An Introduction, 10th edition. USA: Addison Wesley Longman,Inc.San Fransisco. Benjamin Cummings
2. Pelczar, M.J and Chan ,E.C.S. 2005. Dasar-Dasar Mikrobiologi. Jakarta:Penerbit UI Press
3. Pratiwi T, Sylvia,2008, Mikrobiologi Farmasi, Jakarta:Erlangga

	Mahasiswa dapat menjelaskan  habitat mikroba dan manfaat serta kerugiannya dengan benar

	13.
	Mahasiswa dapat menguraikan kerusakan produk bahan obat dan bahan makanan beserta pencegahannya

	1. Kerusakan produk obat
2. Kerusakan produk makanan/minuman
	3. Metoda contextual instruction

4. Media : handouts, LCD, Laptop
	1. Pelczar, M.J and Chan ,E.C.S. 2005. Dasar-Dasar Mikrobiologi. Jakarta:Penerbit UI Press
2. Denyer SP, Hodges NA, Gorman SP, 2004, Hugo and Russell’s: Pharmaceutical Microbiology, 7th edition, Blackwell Science
3. Pratiwi T, Sylvia,2008, Mikrobiologi Farmasi, Jakarta:Erlangga

	Mahasiswa dapat menjelaskan macam-macam kerusakan produk bahan obat dan bahan makanan dengan benar

	14.
	Pengujian Mikrobiologis Bahan Farmasi
	1. Bahan baku
2. Air Murni (Purified Water)

3. Produk Farmasi Steri (Sterile Pharmaceuticals)

4. Produk Farmasi Non Steril (Non Sterile Pharmaceuticals)
	5. Metoda contextual instruction

6. Media : handouts, LCD, Laptop
	1. Denyer SP, Hodges NA, Gorman SP, 2004, Hugo and Russell’s: Pharmaceutical Microbiology, 7th edition, Blackwell Science
2. Tortora GJ, Funke BR, Case CL, 2007, Microbiology an Introduction, 7th edition, Benjamin Cummings, An imprint of Addison Wesley, Longman Inc., USA
3. Bauman BR, Machunis-Masuoka E, Tizard I, 2007, Microbiology with Disease by Taxonomy, 2nd edition, Pearson Benjamin Cumming, San Francisco, USA

4.   Departemen Kesehatan RI, 2014, Farmakope Indonesia,Edisi V,Jakarta: DepkesRI

5. Pratiwi T, Sylvia,2008, Mikrobiologi Farmasi, Jakarta:Erlangga

	Mahasiswa dapat menguraikan dengan benar keseluruhan cara-cara pengujian mikrobiologis bahan farmasi


Jakarta, 11 September 2017
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,

(                                    )







Inherni Marti Abna, S.Si, M.Si

EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1.
	Pretest, UTS
	Tes tulisan 
	Menguraikan pengertian mikrobiologi farmasi, dan penemuan-penemuan para ahli di bidang mikrobiologi farmasi dengan sempurna
	Menguraikan pengertian mikrobiologi farmasi, dan penemuan-penemuan para ahli di bidang mikrobiologi farmasi dengan benar
	Menguraikan pengertian mikrobiologi farmasi dengan benar
	Menguraikan pengertian mikrobiologi farmasi kurang tepat
	Tidak menguraikan pengertian mikrobiologi farmasi
	5 %

	2.
	Pre test , post test, UTS
	Tes tulisan 
	Menguraikan morfologi dan struktur sel bakteri (internal dan eksternal) dengan sempurna

	menguraikan morfologi dan struktur sel bakteri (internal dan eksternal) dengan benar

	Menguraikan  struktur sel  dan morfologi bakteri dengan benar
	Menguraikan struktur sel bakteri tidak lengkap
	Tidak menguraikan  struktur sel  dan morfologi bakteri dengan benar
	5 %

	3-4
	Pre test, progress test ,post test, UTS
	Tes tulisan 
	Menjelaskan persyaratan nutrisi, pertumbuhan dan perkembangbiakan  mikroba secara tepat dan sempurna


	Menjelaskan persyaratan nutrisi, pertumbuhan dan perkembangbiak an  mikroba dengan benar


	Menjelaskan pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroba kurang sempurna


	Menjelaskan pertumbuhan  mikroba  tidak lengkap


	Tidak menjelaskan pertumbuhan dan perkembangbiakan  mikroba

	5 %

	5.
	Post test, UTS
	Tes tulisan 
	Menjelaskan terminologi kontrol mikroba, macam-macam pengendalian mikroba  dengan tepat dan sempurna


	Menjelaskan terminologi kontrol mikroba dengan benar


	Menjelaskan terminologi kontrol mikroba  kurang sempurna


	Menjelaskan terminologi kontrol mikroba tidak lengkap


	Tidak menjelaskan terminologi kontrol mikroba

	5 %

	6.
	Post test,UTS
	Tes tulisan 
	Menguraikan struktur, jenis-jenis dan reproduksi fungi dengan sempurna


	Menguraikan struktur, jenis-jenis dan reproduksi fungi  dengan benar


	Menguraikan struktur, jenis-jenis dan reproduksi fungi kurang lengkap
	Menguraikan struktur, jenis-jenis dan reproduksi fungi tidak tepat


	Tidak menguraikan struktur, jenis-jenis dan reproduksi fungi

	5 %

	7.
	Post test,UTS
	Tes tulisan 
	Menguraikan struktur virus dan taksonomi virus dengan sempurna

	Menguraikan struktur virus dan taksonomi virus dengan benar

	Menguraikan struktur virus dan taksonomi virus kurang lengkap

	Menguraikan struktur virus dan taksonomi virus tidak tepat

	Tidak menguraikan struktur virus dan taksonomi virus

	5 %

	8-9.
	Post test,UTS
	Tes tulisan 
	Menjelaskan tentang terminologi obat-obat antimikroba dengan sempurna

	Menjelaskan tentang terminologi obat-obat antimikroba dengan benar

	Menjelaskan tentang terminologi obat-obat antimikroba kurang lengkap

	Menjelaskan tentang terminologi obat-obat antimikroba tidak tepat

	Tidak menjelaskan tentang terminologi obat-obat antimikroba

	5 %

	10-11

	Post test, UAS
	Tes lisan
	Menguraikan pengertian etiologi penyakit infeksi dan contoh-contoh penyakit infeksi  dengan sempurna
	Menguraikan pengertian etiologi penyakit infeksi dan contoh-contoh penyakit infeksi  dengan benar
	Menguraikan pengertian etiologi penyakit infeksi dan contoh-contoh penyakit infeksi kurang lengkap
	Menguraikan pengertian etiologi penyakit infeksi dan contoh-contoh penyakit infeksi   tidak tepat
	Tidak menguraikan pengertian etiologi penyakit infeksi dan contoh-contoh penyakit infeksi  dengan benar
	5%

	12.


	Post test,UAS
	Tes lisan 
	Menjelaskan mikrobiologi udara, mikrobiologi air, mikrobiologi, tanah, makanan, dan mikrobiologi industri dengan sempurna

	Menjelaskan mikrobiologi udara, mikrobiologi air, mikrobiologi tanah, mikrobiologi makanan, dan mikrobiologi industri dengan benar

	Menjelaskan mikrobiologi udara, mikrobiologi air, mikrobiologi tanah, mikrobiologi makanan, dan mikrobiologi industri kurang lengkap

	Menjelaskan mikrobiologi udara, mikrobiologi air, mikrobiolog tanah, mikrobiologi makanan, dan mikrobiologi industri tapi tidak tepat

	Tidak menjelaskan mikrobiologi udara, mikrobiologi air, mikrobiologi tanah, mikrobiologi makanan, dan mikrobiologi industri

	5%

	13.


	Post test,UAS
	Tes lisan
	Menjelaskan macam-macam kerusakan produk bahan  obat dan bahan  makanan dengan sempurna
	Menjelaskan macam-macam kerusakan produk bahan obat dan bahan makanan dengan benar
	Menjelaskan macam-macam kerusakan produk bahan obat dan bahan makanan kurang lengkap
	Menjelaskan macam-macam kerusakan produk bahan  obat dan bahan makanan tidak tepat
	Tidak menjelaskan  Menjelaskan macam-macam kerusakan produk bahan obat dan bahan makanan 
	5%

	14.
	Post Test,UAS


	Tes

lisan
	Menguraikan dengan sempurna  keseluruhan cara-cara pengujian mikrobiologis bahan farmasi
	Menguraikan dengan benar keseluruhan cara-cara pengujian mikrobiologis bahan farmasi
	Menguraikan keseluruhan cara-cara pengujian mikrobiologis bahan farmasi kurang lengkap
	Menguraikan  cara-cara pengujian mikrobiologis bahan farmasi tidak tepat
	Tidak menjelaskan cara-cara pengujian mikrobiologis bahan farmasi
	5%


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 20 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 30 %

Jakarta, 11 Maret 2017
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,

(                                     )







Inherni Marti Abna, S.Si, M.Si
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